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ABSTRAK

Septika Widya Palupi. 15210065. Skripsi: Stereotip Wanita
Muslimah dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2 Karya Guntur Soeharjanto
diangkat dari Novel karya Habiburrahman EIl Shirazy. Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
2019.

Dewasa ini pengunaan media hiburan sebagai informasi dalam
berdakwah atau penyebaran nilai-nilai Islam, seperti melalui radio,
siaran televisi, film layar lebar, dan lain-lain kini semaikin intensif dan
kreatif. Terutama pada industri perfilman. Film adalah media
komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu
pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat
tertentu. Selain itu film juga dapat mengubah persepsi dan penilaian
seseorang tanpa menilik bagaimana kenyataan yang sesungguhnya.
Stereotip adalah cara pandang terhadap suatu kelompok sosial dimana
cara pandang tersebut digunakan pada setiap kelompok tersebut.
Seperti halnya pada kalangan masyarakat Indonesia dalam memandang
wanita, banyaknya deskriminasi terhadap wanita akibat dari tayangan-
tayangan film yang mengandung unsur negatif.

Penelitian ini menganalisis mengenai stereotip wanita muslimah
dalam film berjudul Ayat-Ayat Cinta 2 karya Guntur Soeharjanto,
dengan ditandai dengan kalimat dan gambar-gambar yang terdapat
dalam scene-scene yang ada di dalamnya. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seperti apa stereotip wanita muslimah yang terdapat
dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif dengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes, yaitu
dengan tata cara menemukan penanda (signifer) dan petanda (signified)
kemudian dilakukan pembagian makna denotasi dan konotasi.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya 3 stereotip yang
terbentuk dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 ini. Pertama, stereotip wanita
sebagai pilar rumah tangga. Kedua, stereotip wanita sebagai pesolek
dan pemikat pria. Ketiga, stereotip wanita sebagai the second class.
Kata kunci: Film Ayat-Ayat Cinta 2, Stereotip Wanita, Analisis

Semiotik, Roland Barthes
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dewasa ini pengunaan media hiburan sebagai informasi
dalam berdakwah atau penyebaran nilai-nilai Islam, seperti
melalui radio, siaran televisi, film layar lebar, dan lain-lain Kini
semakin intensif dan kreatif. Media-media tersebut pada
umumnya mampu mengemas muatan dakwah menjadi lebih
menarik dan cakupannya relative lebih luas atau massal.
Terutama pada industri perfilman. Industri perfilman di Indonesia
sudah sangat berkembang baik secara pembuatan maupun dari
kualitas isi film itu sendiri, apalagi pada perkembangan genre
film yang sangat berkembang seperti drama, action, sejarah,
horror, komedi ataupun religi.

Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual
untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang
berkumpul di suatu tempat tertentu. Pesan film pada komunikasi
massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi film tersebut.
Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat mencakup berbagai
pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan dan informasi. Pesan
dalam film menggunakan lambang-lambang yang ada pada
pikiran manusia berupa isi pesan, suara, perkataan dan
sebagainya. Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang
ampuh terhadap massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya
yang audio visual, yaitu gambar dan suara yang hidup. Dengan
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gambar dan suara, film mampu bercerita banyak dalam waktu
singkat. Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat
menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan
dan bahkan dapat mempengaruhi audiens.

Selain itu film juga dapat mengubah persepsi dan penilaian
seseorang tanpa menilik bagaimana kenyataan yang
sesungguhnya. Seperti halnya pada kalangan masyarakat
Indonesia dalam memandang wanita, banyaknya deskriminasi
terhadap wanita akibat dari tayangan-tayangan film yang
mengandung unsur negatif.

Sementara menurut Haifaa A. Jawad, Islam telah
memberikan suatu jaminan yang tegas dan pasti kepada kaum
perempuan baik dalam peran sosial, hak-hak politik dan ekonomi,
pendidikan dan pelatihan, maupun kesempatan-kesempatan kerja.
Untuk  memproteksi  hak-hak  mereka  tersebut  dari
penyalahgunaan oleh kaum laki-laki, Islam telah menyediakan
rumusan hukum yang melindungi.? Secara teoritis, perempuan
dalam Islam diberikan beberapa hak, antara lain:

a) Hak indepedensi kepemilikan: hal ini meliputi hak

mengelola keuangan dan propertinya secara independen.

b) Hak memelihara identitas diri: kaum perempuan dalam

Islam  selalu dilindungi secara hukum untuk
menggunakan nama keluarganya dan bukan nama

suaminya.

! Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Rosda,1986),
him. 134.

2 PSW UIN Sunan Kalijaga dan The Asia Foundation, Gender dan Islam
Teks dan Konteks, cet 2 (Yogyakarta: SUKSES Offset, 2009), him 30.
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c) Hak pendidikan: Al-Qur’an dan Sunnah telah
mengadvokasikan tentang hak-hak perempuan dan laki-
laki untuk sama-sama mencari ilmu pengetahuan.

d) Hak berpartisipasi dalam politik dan peristiwa-peristiwa
publik: Islam sesungguhnya sangat mendorong kaum
perempuan untuk aktif secara politik dan ikut terlibat
dalam pengambilan keputusan. Dalam pandangan Islam,
perempuan sebagai bagian dari umat manusia dan
masyarakat harus mendapatkan perhatian, kelembutan
dan kasih sayang.®

Lalu film yang beredar saat ini di masyarakat Indonesia

masih banyak ditemukan adanya elemen propaganda yang terlihat
samar di beberapa film hiburan yang beredar. Film “Ayat-ayat
Cinta 2” termasuk film yang mengandung propaganda dari sekian
banyak film yang beredar. Film ini juga mengusung unsur
religius atau islami. Diangkat dari novel karya Habiburrahman El
Shirazy dan di sutradarai oleh Guntur Soeharjanto ini
mengisahkan tentang hari-hari dalam hidup Fahri (Fedi Nuril)
yang dijalani dengan duka dan usaha pencarian istri yang sangat
dicintainya, Aisha (Dewi Sandra). Fahri memilih tinggal di
Edinburgh, Skotlandia. Kota yang sangat disukai Aisha. Fahri
bekerja menjadi dosen serta peneliti terhormat di universitas
ternama kota tersebut. Dalam menjalani kehidupan sehari-harinya

Fahri hanya ditemani Hulusi (Pandji Pragiwaksono), asisten

% Ibid., him. 31.



rumah tangganya yang berdarah Turki.* Fahri seringkali
dihadapkan dengan persoalan tetangga-tetangganya yang
beragam, tetapi Fahri tetap menolong mereka disaat sedang
kesusahan. Fahri telah kehilangan Aisha sekitar tujuh bulan lalu,
saat Aisha menjadi sukarelawan dijalur Gaza. Sejak saat itu Fahri
tidak pernah lagi mendengar kabar tentang Aisha. Sejak saat itu
Fahri terus menunggu dalam kesedihan yang mendera hatinya.
Fahri juga mencoba untuk terus menjalankan amanah Aisha agar
dia bisa membantu orang-orang di sekelilingnya.

Cerita Ayat-Ayat Cinta 2 menggambarkan kekuatan dari
seorang wanita muslimah dalam menghadapi kenyataan hidup.
Cukup banyak pelajaran hidup berharga yang dapat dipetik dari
sepenggal perjalanan yang dilalui Aisha. Kekuatan cinta, emosi
yang stabil dan kedewasaan yang tergambar dalam kehidupan
Aisha pada film tersebut membuat film Ayat-Ayat Cinta 2
menjadi film yang layak untuk diulas lebih jauh.

Dari kisah film inilah saya tertarik ingin meneliti dari film
“Ayat-ayat Cinta 2” yang dirilis akhir desember 2017 lalu. Film
ini juga sudah fenomenal dari filmnya yang pertama “Ayat-ayat
cinta 1” yang di rilis pada 2008 lalu. Pada awal dirilis di bioskop
film ini juga mampu menembus penonton lebih dari 1,5 juta
hanya dalam waktu 5 hari. Beberapa artikel menyebutkan bukan
hanya mengangkat tentang agama dalam ceritanya, namun juga
mengenai wanita dicitrakan dalam film tersebut, yang mana

agama dan wanita merupakan hal yang sangat sensitif dalam

* “Sinopsis Film Ayat-ayat Cinta 2” >https://ms.wikipedia.org/wiki/Ayat-
Ayat_Cinta_2 diakses pada 01 Januari 2019 pukul 17:59 WIB
4
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setiap pembahasannya, baik itu tulisan maupun visual. Selain itu
film ini juga berusaha meluruskan pemahaman yang salah bahwa
islam itu teroris. Artikel tersebut juga menyebutkan bahwa film
ini berusaha memberikan pengertian tentang arti wanita bercadar
, hanya saja dalam penyampaianya tidak mudah untuk dipahami.
5
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana stereotip wanita muslimah
yang disampaikan pada film “Ayat-ayat Cinta 2” karya Guntur

Soeharjanto?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan stereotip
wanita muslimah pada film “Ayat-ayat Cinta 2” karya Guntur

Soeharjanto?

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian, maka harapan peneliti, hasil penelitian ini bisa
bermanfaat untuk para penonton baik secara teoritis maupun

praktis. Pembagiannya sebagai berikut.

“Perbedaan Film Ayat-ayat Cinta 1 dan 2”
https://senggang.republika.co.id/berita/yang-berbeda-dari-film-ayat-ayat-cinta-2 di
akses pada 10 Maret 2019 pukul 19:45 WIB.
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https://senggang.republika.co.id/berita/yang-berbeda-dari-film-ayat-ayat-cinta-2

1. Manfaat Teoritis

Memperkaya referensi dalam menambah pengetahuan dan

wawasan tentang stereotip wanita dalam film, serta

bagaimana media massa dalam membentuk atau
mempengaruhi persepsi masyarakat luas mengenai suatu
golongan atau kelompok tertentu.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi penulis yang merupakan calon penyiar dijadikan
bekal dan juga mendidik penulis tentang stereotip wanita
muslimah.

b) Berbagi pengalaman serta pengetahuan kepada penyiar
dalam mengapresiasi suatu karya penyiaran serta
menambah wawasan ilmu dalam penyiaran.

c) Menjadi referensi bagi yang ingin melakukan penelitian

serupa.

Kajian Pustaka

Untuk menghindari adanya plagiasi, maka penulis
mencantumkan beberapa kajian pustaka yang dinilai membantu
dalam penyusunan tulisan ini, di antaranya:

Jurnal penelitian berjudul “Stereotip Gender dalam Film
Anna Karenina”. Yang disusun oleh Dionni Ditya Perdana,
mahasiswa program studi Magister IImu Komunikasi FISIP
UNDIP Angkatan VI. Untuk mengetahui bagaimana stereotip
gender pada film ini, peneliti menggunakan metodologi penelitian
kualitatif. Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland
Barthes, dimana dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana
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denotasi dan konotasi ditampilkan dalam film Anna Karenina.
Denotasi dan konotasi adalah proses signifikansi berlapis ganda.’

Analisis data dalam penelitian ini mencakup beberapa
langkah yakni menginterpretasikan tanda-tanda dalam sin-sin di
film tersebut dengan cara mengidentifikasi denotasi yang
dimunculkan kemudian merumuskan konotasinya. Dilanjutkan
dengan menafsirkan tanda-tanda tersebut untuk selanjutnya
ditarik generalisir kesimpulan. Hasil dari penelitian ini, secara
singkat bahwa film Anna Karenina mengkonstruksikan stereotip
gender melalui tandatanda baik itu teks percakapan maupun teks
gambar. Tanda yang ditonjolkan pertama, peran laki-laki pada
wilayah publik sedangkan perempuan pada wilayah domestik.
Kedua, pelabelan ‘bad women’ atas perempuan yang
‘mengkhianati’ pernikahan pantas untuk mendapatkan teror
secara normatif dalam masyarakat melalui pengucilan dan
cemoohan. Ketiga, film Anna Karenina mematahkan perjuangan
perempuan untuk mempunyai hak atas pilihan tanpa pengaruh
stigmastigma dalam masyarakat, hal tersebut tergambar melalui
ketidakmampuan Anna untuk menjalankan pilihannya yang
berakhir pada pilihan bunuh diri.”

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah
penelitian tersebut sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif dengan analisis Roland Barthes. Sedangkan perbedaan

penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah subjek dan

® Budiman, Kris. Semiotika Visual: Konsep, Isu dan Problem Ikonisitas.
(‘Yogyakarta: Jalasutra,2011), HIm.39.

" Dionni Ditya Perdana, “Stereotip Gender dalam Film Anna Karenina”,
Jurnal (Semarang: Universitas Diponegoro, 2014)
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objek penelitiannya yang berbeda. Jika penelitian tersebut
berfokus pada Stereotip Gender dalam Film Anna Karenina,
sedangkan penelitian saya berfokus pada Stereotip Wanita
Muslimah pada Film Ayat-Ayat Cinta 2.

Jurnal penelitian berjudul “Stereotip Perempuan Dalam
Film Get Married Analisis Semiotika Roland Bhartes”. Yang
disusun oleh Dwi Anggaraini. Yang membedakan dari penelitin
sebelumnya adalah di sini hanya menekankan kepada simbol-
simbol yang muncul pada setiap adegan saja. Hasil dari penelitian
ini adalah Stereotip Perempuan dalam film “Get Married”
kebanyakan komunikasi yang dilakukan berupa simbol.Stereotip
perempuan hanya dihubungkan dengan simbolperempuan yang
berpakaian seperti laki-laki, berteman hanya dengan laki-laki,
serta gaya bahasayang mirip laki-laki. Stereotip perempuan dalam
film ini bersifat dangkal karenamenilai seseorang hanya dari
simbol-simbol yang diperlihatkan saja.Hampir seluruh scene
menggambarkan ~ simbol-simbol ~ atau  lambang  yang
mestereotipkan perempuan. Analisis Film “Get Married”
menggambarkan relevan dengan realitas kehidupan keempat
sahabat yang terjadi di daerah pinggiran kota. Secara denotasi
dalam film “Get Married” adalah keadaan dimana masyarakat
daerah pinggiran yang tidak memiliki pekerjaan dan tetap
berjuang meskipun keterbelakangan dalam pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi.Sedangkan secara konotasi dalam film
“Get Married” ditemukan bahwa pemahaman tentang pernikahan
diartikan secara dangkal sehingga dengan menjodohkan anak
agar segera menikah dapat menyelesaikan masalah.Stereotip
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perempuan masih terbatas pada cara bergaul, cara berpakaian dan
prilaku yang ditunjukkan.®

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah
penelitian tersebut sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif dengan analisis Roland Barthes. Sedangkan perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah subjek dan
objek penelitiannya yang berbeda. Jika penelitian tersebut
berfokus pada Stereotip Perempuan Dalam Film Get Married
Analisis Semiotika Roland Bhartes, sedangkan penelitian saya
berfokus pada Stereotip Wanita Muslimah pada Film Ayat-Ayat
Cinta 2.

Jurnal penelitian berjudul “Representasi Perempuan
Dalam Film Wanita Tetap Wanita”. Yang disusun oleh
Eviyono Adi Wibowo, program studi IImu Komunikasi, Fakultas
Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammdiyah
Surakarta. Adapun jenis data penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh dari sumber penelitian yaitu
film Wanita Tetap Wanita. Sedangkan data sekunder
dikumpulkan dari bahan kepustakaan yang berupa referensi untuk
mendukung sumber data primer. Peneliti juga dengan metode
analisis semiotika Roland Barthes sebagai metode analisis.
Barthes mengkaji makna dari suatau tanda atau simbol-simbol
dengan pemaknaan dua tahap yaitu denotatif dan konotatif.
Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini

focus dengan makna-makna tiap scenenya. Hasil dari penelitian

® Dwi Anggaraini, “Stereotip Perempuan Dalam Film Get Married Analisis
Semiotika Roland Bhartes™, Jurnal (Samarinda: Universitas Mulawarnan, 2016)
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ini adalah Perempuan Kuat Perempuan tidak tinggal diam dari
ketertindasan, mereka dapat membela diri dan melawannya.
Perempuan Pintar Tidak hanya mahir dalam pekerjaan rumah
tangga saja, perempuan juga dapat mengembangkan
kreativitasnya. Perempuan Bekerja Keras Perempuan juga dapat
bekerja keras sebagai tulang punggung keluarga karena mereka
memiliki sifat lemah lembut, keibuan dan tanggung jawab.®

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah
penelitian  tersebut sama-sama menggunakan pendekatan
kualitatif dengan analisis Roland Barthes. Sedangkan perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian saya adalah subjek dan
objek penelitiannya yang berbeda. Jika penelitian tersebut
berfokus pada Representasi Perempuan Dalam Film Wanita
Tetap Wanita, sedangkan penelitian saya berfokus pada Stereotip
Wanita Muslimah pada Film Ayat-Ayat Cinta 2.

F. Kerangka Teori
1. Film
Secara harfiah, film (sinema) adalah cinematographie yang
berasal dari
ktata cinema(gerak), tho atau phytos(cahaya),dan graphie atau gr
hap (tulisan, gambar, citra). Jadi pengertiannya adalah melukis
gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak dengan cahaya,

harus menggunakan alat khusus, yang biasa disebut kamera.

% Eviyono Adi Wibowo, “Representasi Perempuan Dalam Film Wanita
Tetap Wanita”, Jurnal (Surakarta: Universitas Muhammdiyah Surakarta, 2015)
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Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual
untuk menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang
berkumpul di suatu tempat tertentu.)’ Pesan film pada
komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung dari misi
film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat mencakup
berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan dan informasi.
Pesan dalam film menggunakan lambang-lambang yang ada pada
pikiran manusia berupa isi pesan, suara, perkataan dan
sebagainya. Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang
ampuh terhadap massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya
yang audio visual, yaitu gambar dan suara yang hidup. Dengan
gambar dan suara, film mampu bercerita banyak dalam waktu
singkat. Ketika menonton film penonton seakan-akan dapat
menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan
dan bahkan dapat mempengaruhi audiens.

Dijelaskan olen MCQuil film merupakan media komunikasi
massa yang memiliki beberapa fungsi dan peran banyak dalam
masyarakat. Yang pertama film sebagai sumber pengetahuan
yang menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi
masyarakat dari berbagai belahan dunia, film juga sebagai sarana
sosialisasi dan pewarisan nilai, norma dan kebudayaan. Selain itu
film seringkali berperan sebagai wahana kebudayaan dan
pengemasan tata cara, mode gaya hidup.™

' Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Rosda,1986),
him. 134.

1 MCQuil, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga,1987), him. 91.
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Menurut perkembangannya film memiliki banyak kekuatan
yaitu film dapat menghadirkan pengaruh emosional yang kuat,
dapat mengilustrasikan kontras visual secara langsung, dapat
berkomunikasi dengan para penontonnya yang tanpa batas, dan
dapat memotivasi penonton untuk membuat perubahan.*?

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa,
film adalah hasil kaya seni budaya yang dibuat untuk
menyampaikan informasi, media massa, media komunikasi,
media hiburan, pendidikan dan pemasaran suatu produk kepada
khalayak umum melalui sebuah cerita menggunakan sebuah
media. Istilah perfilman merujuk kepada pemahaman keseluruhan
proses yang meliputi persiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan penyampaian pesan.

Karya seni film terbukti memiliki kemampuan kreatif. la
mempunyai kesanggupan untuk menciptakan realitas rekaan
sebagai bandingan terhadap realitas. Realitas yang ditampilkan
dalam film adalah realitas yang dibangun oleh pembuat film
dengan mengangkat nilai-nilai atau unsur budaya yang terdapat di
dalam masyarakat. Atau sebaliknya, realitas rekaan yang
ditampilkan dalam film kemudian menjadikan sebuah bentukan

budaya yang diikuti oleh penonton.®

12Javandalasta Panca, Lima Hari Mahir Bikin Film (Jakarta: Java Pustaka
Group, 2014), him. 17.

3 Teguh Trianto, Film sebagai Media Belajar (Yogyakarta: Graha limu,
2013) him. 50.
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2. Stereotip Perempuan

Stereotip berasal dari kata Yunani, stereos yang artinya kaku
(rigid) dan tupos yang artinya jejak. Istilah ini mulai banyak
digunakan dalam kalangan ilmu-ilmu sosial termasuk psikologi
sosial sejak Walter Lippman seorang jurnalis politik pada tahun
1922 mengemukakan suatu konsep bahwa stereotip merupakan
gambaran di benak kepala kita (pictures in our heads) tentang
lingkungan ataupun dunia sekitarnya.**

Sedangkan dalam KBBI stereotip berarti konsepsi mengenai
suatu golongan berdasarkan prasangka yang subyektif dan tidak
tepat, definisi dari stereotip yang dianggap cukup representatif
adalah definisi dari Brighan yaitu stereotip sebagai generalisasi
terhadap kelompok yang menyangkut sifat-sifat yang dimiliki
kelompok tersebut namun sifat-sifat tersebut dikenakan secara
tidak tepat.™

Dalam tinjauan mengenai stereotip ini, penulis menggunakan
teori Lippman dimana stereotip adalah cara pandang terhadap
suatu kelompok sosial dimana cara pandang tersebut digunakan
pada setiap kelompok tersebut.® Kita memperoleh informasi dari
pihak kedua maupun media, sehingga Kita cenderung untuk
menyesuaikan informasi tersebut agar sesuai dengan pemikiran

kita. Ini sudah merupakan pembentukan stereotip. Stereotip bisa

¥ Budi Susetyo, Stereotip dan Relasi Antar Kelompok ( Yogyakarta: Graha
I1imu, 2010), him 20.

% 1bid., him. 19.

'® Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi (Jakarta: Kencana
Predanada Media Group), him.3.
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berkaitan dengan hal positif atau hal negatif, stereotip bisa benar
juga bisa salah, stereotip bisa berkaitan dengan individu atau
subkelompok.

Dalam sejarahnya, stereotip sendiri merupakan perilaku yang
sudah dilakukan oleh manusia sejak zaman
purbakala. Lippmann mengatakan bahwa stereotip adalah cara
ekonomis untuk melihat dunia secara keseluruhan. Hal ini
dikarenakan individu tidak dapat sekaligus mengalami dua event
yang berbeda dalam tempat yang berbeda yang dapat dilakukan
secara bersamaan. Karenanya manusia kemudian bersandar pada
testimoni orang lain untuk memperkaya pengetahuannya
mengenai lingkungan sekitar. Media memiliki peranan yang
sangat penting untuk memberikan pengalaman yang hampir
seperti aslinya, sehingga media ini dapat berfungsi sebagai
telinga dan mata untuk mengamati alam dimana kita tidak akan
bisa mengalaminya secara langsung. Media merupakan suatu
katalis (pemercepat) budaya sekaligus pengaruh yang tidak
terhindarkan terhadap cara pandang kita akan dunia’.

Dalam media di Indonesia stereotip ini melekat dalam
berbagai tayangan; dari sinetron, infotainment, telewicara, hingga
berita. Gambaran tentang perempuan pemarah, pencemburu,
pendendam ada dalam tayangan sinetron. Tayangan infotainment
memprogandakan pasangan sebagai hal yang paling penting
dalam kehidupan perempuan. Jika seorang artis perempuan tidak

berpasangan, maka ia akan terus dikejar-kejar pertanyaan pekerja

7 1bid., him. 4.
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infotainment. Status lajang menjadi status buruk bagi perempuan
yang dilekatkan oleh infotainment di televisi kita.

Stereotip atau pelabelan tentang citra wanita berlangsung
secara berkelanjutan karena sistem sosial dalam masyarakat
sangat kondusif dan ikut mendukung perkembangannya.
Beberapa faktor yang ikut melestarikan mitos ini di antaranya
adalah: Pertama, pola pendidikan dalam keluarga diwujudkan
dengan kebiasaan orang tua dalam membelikan alat permainan
yang menunjukan perbedaan antara anak laki-laki dan
perempuan. Kedua materi ajar pada pendidikan formal di tingkat
dasar tutut membentuk pola berpikir anak dengan teks bacaan
“ibu memasak di dapur, bapak membaca koran” atau “ibu pergi
ke pasar, bapak pergi ke kantor”. Dan ketiga, sistem sosial
kemasyarakatan ikut memberikan andil dalam pengukuhan mitos
dan pelabelan ini dengan tidak diberikannya ruang gerak dalam
keterlibatan sosial dengan porsi yang seimbang antara pria dan
wanita.*®

Sedangkan Menurut Siti Sholihati terdapat 3 stereotip
terhadap perempuan dalam media massa'®, diantaranya:
a) Wanita sebagai pilar rumah tangga
Dalam penggambarannya dimedia massa, meskipun
wanita selalu memegang peran domestik, di sisi lain wanita
cenderung ditampilkan sebagai sosok yang bertanggung

jawab mengambil keputusan dalam keluarganya, baik itu

'8 Siti Hardiyanti, “Stereotip Wanita Muslimah pada Film Khalifah”, Skripsi

(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017) him 16.

125.

19 Siti Sholihati, Wanita dan Media Massa (Yogyakarta: Teras, 2007), him.
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b)

untuk urusan rumah tangga, keuangan dan juga urusan
lainnya. Selain hal tersebut wanita dalam bidang pekerjaan
domestik (urusan di dalam rumah tangga) pun digambarkan
di media massa untuk selalu sempurna dalam segala hal,
seperti menyempatkan diri memperhatikan suami dan anak
dalam keadaan dan konsidi bagaimanapun juga dan wanita
harus melakukan pekerjaan rumah tangga.
Wanita sebagai pesolek dan pemikat pria

Secara stereotip, wanita pada dasarnya ingin selalu
terlihat sempurna di mata orang lain. Sedangkan parameter
kesempurnaan bagi seorang wanita bisa bersifat variatif
antara satu orang dengan lainnya. Meski demikian, ada
ukuran yang bisa dijadikan standar umum bahwa salah satu
indikator kesempurnaan wanita terletak pada keunggulan
bentuk fisik berupa kecantikan. Adanya standar umum ini
berimplikasi pada kondisi psikologis kaum wanita mengenai
persepsi mereka tentang sebuah kecantikan. Demi
mewujudkannya wanita akan melakukan berbagai upaya
mulai dari menggunakan pakaian yang indah serta memakai
berbagai aksesoris atau perhiasan. Hal inilah yang
menjadikan seorang wanita distereotipkan sebagai pesolek
atau sebagai pemikat pria.
Wanita sebagai the second class

Penggambaran wanita pada beberapa negara masih
dianggap sebagai the second class atau kaum yang
menduduki kelas kedua setelah pria. Baik dalam posisi
social, ekonomi, maupun politis dan hanya dianggap sebagai
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unsur pelengkap, bahkan wanita di Indonesia dipersepsi
sebagaimana budaya patriarki melabelkannya, yaitu sebagai
pemuas laki-laki. Dalam media massa diklasifikasikan
menjadi dua bagian bagaimana wanita menjadi the second
class. Pertama, wanita menjadi pendamping kaum pria.
Dalam stereotip jawa, kedudukan wanita dalam sosial adalah
sebagai pendamping suami atau pria. Bagaimanapun
tingginya pendidikan seorang pria, wanita tidak akan
melebihi posisi pria. Kedua, wanita selalu kalah dari pria.
Jika secara biologis ada klaim biologis yang dianggap sudah
melekat dan menjadi karakteristik seorang wanita yaitu
lemah dan lamban. Namun secara psikologis para wanita
digambarkan sebagai sosok yang cengeng dan tidak dapat
menahan emosi. Selain itu wanita selalu disalahkan dalam

setiap kejadian.

Gender dalam Islam
Gender adalah hasil potret studi, kajian dan penelitian

tentang hubungan atau relasi laki-laki dan perempuan dalam

kehidupan sosial-bermasyarakat yang ditinjau dari berbagali

disiplin keilmuan. Tinjauan dan kajian dari disiplin ilmu agama

melalui kajian terhadap teks-teks kitab suci dan penafsiran teks-

teks tersebut sepanjang sejarah, tinjauan dari disiplin biologi dan

kesehatan (kesehatan reproduksi), aspek ekonomi, aspek sosial,

aspek psikologi, aspek hukum, aspek politik, dan seterusnya.

Semua perspektif berkumpul menjadi satu, saling berdialog,

memberi masukan, perbaikan, penyempurnaan dan Kkritik.
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Hasilnya pun akan sangat berbeda jika relasi laki-laki dan
perempuan  hanya dilihat datu  perspektif  keilmuan,
monodisiplin.?°

Dalam ajaran Islam sendiri terdapat prinsip pokok yaitu
persamaan antara manusia, baik antara laki-laki dan perempuan
maupun antar bangsa, suku dan keturunan. Perbedaan yang
digarisbawahi dan kemudian meninggikan atau merendahkan
seseorang hanyalah nilai pengabdian dan ketagwaan kepada
Allah SWT. Banyak juga ayat Al-Qur’an yang telah
menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan adalah semartabat
sebagai manusia, terutama secara spiritual.

Sejauh  menyangkut masalah  perempuan, pengaruh
kebudayaan dan tradisi cenderung sangat kuat. Didalam Al-
Qur’an sendiri banyak sekali memberikan hak kepada perempuan
dan menguraikannya secara rinci. Kitab suci Al-Quran
memberikan keterangan yang sangat jelas bahwa perempuan
mempunyai status individualnya sendiri dan tidak diperlakukan
sebagai pelengkap bagi kaum laki-laki dan tidak diperlakukan
sebagai pelengkap semua hak-hak sebagai individu. Al-Qur’an
juga tidak melakukan deskriminasi antara perempuan dan laki-
laki dalam hal apapun. Maka dari itu perlu sekali kesetaraan
kiprah publik perempuan dalam Islam di masyarakat. Menurut
Alimatul Qibtiyah tipologi pemikiran muslim tentang gender dan

feminisme di Indonesia dibagi menjadi tiga kelompok??, yaitu:

2% Alimatul Qibtiyah, Feminisme Muslim di Indonesia (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2018), him.ix.
?! 1bid., him.93.
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a) Kelompok Literalis
Interpretasi-interpretasi atas berbagai persoalan gender

dalam Islam, hampir semuanya didasarkan pada interpretasi
harfiah atas ayat-ayat yang berkaitan dengan persoalan
perempuan dalam Al-Quran dan Hadis. Karena proses
penerimaan wahyu terjadi pada zaman klasik yang menganggap
sistem patriarkal sebagai nilai universal, sehingga interpretasinya
cenderung bersifat misoginik, dengan menempatkan peran, status
dan hak-hak perempuan lebih rendah dibandingkan peran, status,
dan hak-hak laki-laki.
b) Kelompok Moderat

Orientasi kelompok ini menerima gagasan-gagasan
feminis sepanjang tidak bertentangan dengan apa yang mereka
anggap sebagai nilai-nilai Islam yang mendasar. Mereka
berargumen bahwa tidak semua gagasan feminis itu berasal dari
Barat. Pada dasarnya, Islam juga memiliki pondasi untuk
menyelesaikan persoalan gender, oleh karenanya, semangat
feminis itu sejalan dengan nilai-nilai Islam. Di sisi lain, filsafat
moderat juga sejalan dengan kelompok literalis yang percaya
bahwa Islam adalah agama yang sempurna. Akan tetapi, tidak
seperti  kelompok literalis, kelompok moderat tidak selalu
membaca dan memahami teks-teks keagamaan secara harfiah.
Kadang-kadang mereka juga menggunakan metode kontekstual
tergantung pada kebutuhan.
¢) Kelompok Progesif/Kontekstualis

Kelompok ini menerima gagasan-gagasan feminis
semisal lai-laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam
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bidang ekonomi, sosial, dan politik. Meskipun mereka mengakui
perbedaan laki-laki dan perempuan secara biologis, tetapi mereka
bersikukuh bahwa kedua jenis kelamin itu memiliki status,
kedudukan dan hak dalam keluarga, masyarakat dan negara yang

setara.

4.  Analisis Semiotik

Penelitian ini menggunakan teknik analisis yang sesuai
dalam sebuah film berbasis audio visual, untuk itu peneliti
menggunakan teknik analisis semiotik. Semiotik adalah ilmu
tentang tanda-tanda atau bisa juga disebut studi mengenai
masyarakat memproduksi makna dan nilai-nilai dalam sebuah
sistem komunikasi, Paul Colbey mengatakan bahwa semiotika
berasal dari kata dasar seme (Yunani) yang berarti penafsir
tanda.?

Dari  beberapa analisis semiotika, penulis menentukan
memakai analisis semiotika Roland Barthes, yaitu metode
penelitian yang menekankan pada interaksi antara teks dengan
pengalaman personal dan kultural penggunanya. Dalam bukunya,
Alex Sobur mengartikan bahwa analisis semiotik adalah suatu
ilmu atau metode analisa untuk mengkaji tanda. Analisis semiotik
pada awalnya dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure yang
dibagi menjadi sistem tanda, yaitu penanda dan petanda dan
Roland Barthes merupakan penerus Saussure. Menurut Barthes

semiologi adalah mempelajari  bagaimana kemanusiaan

22 Nawroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2014), him. 2.
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memaknai hal-hal. Memaknai, dalam hal ini tidak dapat
disamakan dengan mengkomunikasikan. Memaknai berarti
bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi tetapi

mengkontruksi sistem terstruktur dari tanda.”®

G. Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Yaitu
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi
lainnya.?* Untuk mendapatkan data yang objektif peneliti
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis deskriptif kualitatif yang berisi
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian
laporan tersebut.? Data tersebut berasal dari foto, videotape,
dokumen pribadi, catatan, memo dan dokumen resmi
lainnya.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek dari penelitian ini adalah film Ayat-ayat Cinta 2
karya Guntur Soeharjanto.
b. Objek penelitian ini adalah stereotip wanita muslimah
dalam media massa menurut Siti Sholihati yang meliputi:

1) Wanita sebagai pilar rumah tangga

% Deddy Mulana, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia
Indonesia,2014), him 27.

Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Grasindo,
2010), him. 7

% pid., him. 7
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2) Wanita sebagai pesolek dan pemikat pria
3) Wanita sebagai the second class

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti adalah
teknik documenter atau screen shot gambar yang berasal
dari film Ayat-ayat Cinta 2.

4. Sumber Data
Sumber data yang digunakan berasal dari sumber tertulis,
seperti arsip, dokumen resmi dan tulisan yang ada diberbagai
media massa cetak maupun elektronik yang dapat mendukung
penelitian tentang stereotip wanita muslimah dalam film.

5. Teknik Analisis Data
Menggunakan pengumpulan data yaitu mentransfer atau
mendeskripsikan video dalam bentuk kata-kata dengan
analisis semiotik dari Roland Barthes. Dalam teori Barthes,
menekankan mengenai relasi antara ekpresi dengan isi yang
akan membentuk tanda (sign). Konsep mengenai relasi ini
membuat teori tentang tanda lebih mungkin berkembang
karena relasi ditetapkan oleh pemakai tanda. Barthes pun
mengungkapkan bahwa ekspresi dapat berkembang dan
membentuk tanda baru, sehingga lebih dari satu dengan isi
yang sama. Pengembangan ini disebut sebagai meta-bahasa
dan membentuk apa yang disebut kesinomiman.?*® Roland
Barthes menyempurnakan semiology Saussure dengan

mengembangkan sistem penandaan ada tingkat konotatif dan

26 Nawroh Vera, Semiotik dalam Riset Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014) him 27.
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juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang
menandai suatu masyarakat.
Berikut merupakan peta data Roland Barthes

Tabel 1

1.Signifier (penanda) 2. Signified (petanda)

3. Denotative Sign (tanda denotative)

4. Connotative Sign (penanda konotatif) 5.Connotative Signifed
(petanda konotatif)

6. Connotative Signifer (penanda konotatif)

Dari skema semiotika yang dibuat oleh Barthes di tabel
1, bisa dijelaskan bahwa tanda atau pesan denotatif (3), di
dalamnya terdiri atas penanda atau yang memberikan tanda
atau signifier (1) dan petanda atau yang diberikan tanda atau
signified (2). Namun demikian pada saat yang bersamaan,
tanda denotatif atau denotative sign (3) juga berperan sebagai
penanda konotatif (4).?” Denotatif dalam pandangan Barthes
merupakan tataran pertama yang maknanya bersifat tertutup
atau cara pengungkapan secara deskriptif bahasa verbal. Lalu
menghasilkan makna yang eksplisit, langsung dan pasti.
Selain itu denotasi merupakan makna yang sebebar-
benarnya, disepakati bersama secara sosial, dan rujukannya

pada realitas.

2 1bid., him. 27
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Mitos dalam semiotik Roland Barthes bisa juga disebut
sebagai makna konotatif, yaitu makna yang implisit, tidak
langsung dan tidak pasti. Artinya terbuka kemungkinan
terhadap penafsiran-penafsiran baru. Dalam pandangan
Barthes konsep mitos berbeda dengan konsep mitos dalam
arti umum. Barthes mengemukakan bahwa mitos adalah
bahasa, maka mitos adalah sebuah sistem komunikasi dan
mitos adalah sebuah pesan. Dalam uraiannya, Barthes
mengemukakan bahwa mitos dalam pengertian khusus ini
merupakan perkembangan dari konotasi. Konotasi yang
sudah terbentuk lama di masyarakat itu yang disebut mitos.

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam
penelitiannya di salam film Ayat-ayat Cinta 2 menggunakan
semiotika yaitu penulis mengelompokkan data berdasarkan
pada bagian analisis yang berkaitan dengan stereotip
terhadap wanita muslimah dalam film Ayat-ayat Cinta 2.
Pengelompokkannya penulis mengamati tanda-tanda yang
terdapat dalam scene-scene film ini. Lalu penulis membedah
satu persatu scene-scene yang sudah dipilih tersebut, dengan
mengartikan satu persatu tanda-tanda yang muncul dalam
setiap scene, baik berupa verbal maupun non verbal. Setelah
dilakukan pengelompokkan dan pembedahan pada scene
yang dianalisis tersebut, kemudian penulis dapat

menyimpulkan hasil penelitian dari temuan data tersebut.
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Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memeberikan
gambaran umum mengenai rencana susunan bab-bab dalam
skripsi ini, adapun sistematika terdiri dari 4 (empat) bab dengan
uraian sebagai berikut.
Bab I Pendahuluan
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori dan metodologi penelitian yang
digunakan.
Bab Il Profil dan Gambaran
Pada bab Il akan dijelaskan mengenai profil dari objek
penelitian yaitu film Ayat-ayat Cinta 2 beserta beberapa tokoh-
tokoh dalam film tersebut yang mempunyai andil yang besar
didalamnya, dan akan dijelaskan pula rincian crew yang berada
dibalik film tersebut.
Bab 111 Pembahasan
Pada bab Il ini akan dipaparkan terkait proses yang
dilakukan peneliti dalam menggali mengenai strereotip wanita
muslimah dalam film Ayat-ayat Cinta 2 berdasarkan visual,
verbal dan non verbal.
A. Pengelompokan data berdasarkan analisis wanita sebagai
pilar rumah tangga
B. Pengelompokan data berdasarkan analisis wanita sebagai
pesolek dan pemikat pria
C. Pengelompokan data berdasarkan analisis wanita sebagai
the second class
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Bab IV Penutup
Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari peneliti, saran untuk

penelitian dan daftar yang menjadi acuan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang ada pada bab 111, maka

stereotip wanita muslimah dalam film Ayat-Ayat Cinta 2

meliputi:

1.

Wanita sebagai pilar rumah tangga, hal ini ditandai dengan
adanya adegan-adegan yang menunjukkan bahwa wanita
muslimah dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 menjadi pilar rumah
tangga yaitu dengan selalu mengambil keputusan demi
memperbaiki kehidupan rumah tangganya walaupun harus
mengorbankan dirinya sendiri seperti yang sudah dilakukan
oleh Aisha. Disamping itu Aisha juga tetap mengerjakan
peran domestik yaitu pekerjaan rumah tangga seperti,
memasak, menyiapkan sarapan di meja makan setiap hari,
dan menyeduhkan teh untuk Fahri. Tidak lepas dari itu Aisha
juga memiliki peran multitasking dimana dia menjalankan
peran publik sebagai pedagang tetapi juga tidak lupa dengan
peran domestiknya.

Wanita sebagai pesolek dan pemikat pria, beberapa adegan
dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2 ini memperlihatkan bahwa
wanita wanita sebagai sosok pesolek dan pemikat wanita,
memiliki hasrat keunggulan fisik dengan memunculkan
adegan ketika Keira yang tengah memakai lipstik merah agar

terlihat cantik untuk memikat laki-laki online yang ingin
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menyewanya. Lalu dengan adegan saat Hulya berdandan
cantik diacara pesta pernikahannya agar terlihat cantik dan
sempurna saat para undangan datang. Hal tersebut yang
membuat wanita distereotipkan sebagai pesolek dan pemikat
pria.

3. Wanita sebagai the second class, yang berarti bahwa wanita
hanya sebagai pendamping kaum pria, menjadi pihak yang
selalu disalahkan dalam sebuah peristiwva serta selalu
mendapakan penindasan kekerasan secara fisik. Hal itu
terdapat pada beberapa adegan vyaitu saat Aisha yang
memakai baju serba hitam dan bercadar sedang dikejar-kejar
oleh polisi karena dianggap sebagai teroris dan mengotori
jalanan kota tersebut. Kemudian saat Aisha ditangkap oleh
tentara-tentara Israel yang memperlakukan Aisha dengan

kasar. Lalu mengancam akan memperkosa Aisha.

Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian dan menganalisis film

Ayat-Ayat Cinta 2 yang diangkat dari novel karya

Habiburrahman EI Shirazy dan di sutradarai oleh Guntur

Soeharjanto mengandung stereotip terhadap wanita muslimah,

maka saran-saran yang dapat diajukan sebagai berikut:

1. Kepada para sineas agar tetap terus menerus memberikan
karya yang terbaik dan tontonan yang mendidik masyarakat
Indonesia, khususnya di bidang sosial, agar dapat mendorong
generasi-generasi penerus untuk selalu peduli dan mengerti

serta tidak apatis terhadap lingkungan sosialnya.
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Kepada masyarakat diharapkan agar dapat memilih tontonan
yang layak dan bermanfaat, serta agar orang tua selalu
mengawasi tontonan anak-anak agar mendapatkan tontonan
yang sesuai dengan umurnya.

Kepada orang tua hendaknya memberikan pengertian kepada
anak-anak agar selalu menghargai dan menghormati wanita
serta memberikan pengertian bahwa wanita mempunyai
kedudukan yang sama dalam hal mendapatkan pendidikan
dan memberikan pendapat.

Untuk para wanita agar mereka berani untuk mengutarakan
pendapatnya dan membela diri ketika haknya dirampas
secara paksa.

Untuk para laki-laki agar lebih membuka mata terhadap
relitas bahwa banyak media masa yang mendiskriminasikan
perempuan dalam setiap tayangannya sehingga mendoktrin

laki-laki untuk melakukan hal yang serupa.

Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil ‘aalamiin, segala puji dan syukur

penulis panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan semesta alam yang

senantiasa mencurahkan rahmat-Nya kepada penulis sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Stereotip

Wanita Muslimah dalam Film Ayat-Ayat Cinta 2” ini. Semoga

penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dapat

bermanfaat bagi seluruhnya dan bagi penulis khususnya serta

bagi peneliti selanjutnya dalam memahami mengenai stereotip

wanita muslimah.
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Penulis sangat menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi
ini masih banyak kekurangan baik dari segi sistematika penulisan
maupun penyusunan dan memerlukan banyak pembenahan.
Untuk itu, penulis sangat mengaharapkan kritik dan saran yang
membangun dari khalayak semua agar penulis dapat berkembang
lebih baik lagi. Akhir kata penulis ucapkan mohon maaf sebesar-

besarnya atas semua kesalahan dan kekurangan dan terimakasih.
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GAMBAR 11

Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (00:44:58)



GAMBAR 12

Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (01:00:30)



GAMBAR 13

Fahri, please forgive me.
| can't be your wife¥anymore.
4 a !

Y

Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (01:12:58)



GAMBAR 14

Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (01:29:01)



GAMBAR 15

Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (00:26:53)



GAMBAR 16

Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (00:48:35)



GAMBAR 17

Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (01:28:56)



GAMBAR 18
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Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (00:36:31)



GAMBAR 19

Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (01:48:38)



GAMBAR 20

| have to go.‘/
Okay. 4

Sumber: Film Ayat-Ayat Cinta 2 (01:36:11)
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